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ABSTRACT

As one of the subjects of international law the state needs to establish foreign
relations. Foreign relations by countries can have positive and negative impacts. If
there are diplomatic cases such as sentencing for citizens in other countries, of
course there will be pros and cons whether it has a positive or negative impact on
the continuity of relations between the two countries and whether it has an impact
on other countries. Referring to the background there are 2 (two) problems,
namely: (1) what is the diplomatic relationship according to the 1961 Vienna
Convention? (2) What is the Indonesia-Australia Diplomatic relationship before
and after the execution of the two Australians (Bali nine)? This research was
carried out using normative methods, namely reviewing problems using
international and national legal instruments, books and opinions of scholars who
were related to the discussion of the research. The results of the study are
Indonesian and Australian foreign relations up to now which are regulated in Law
No. 37 of 1999 concerning foreign relations, have often experienced ups and
downs from good relations and relations which have heated up the case of the
death penalty namely Bali Nine. The positive and negative impacts of the cases of
the execution of Australian drug convicts where the positive effects of the death
penalty were carried out firmly, while the negative impact of relations between the
two countries became increasingly bad and there was criticism from other
countries.
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ABSTRAK

Sebagai salah satu subyek Hukum Internasional negara perlu mengadakan
hubungan luar negeri. Hubungan luar negeri yang dilakukan negara-negara dapat
menimbulkan dampak positif dan negatif. Apabila terjadinya kasus diplomatik
seperti penjatuhan hukuman untuk warga Negara di negara lain, tentu akan terjadi
pro dan kontra entah itu berdampak positif atau negatif terhadap keberlangsungan
hubungan kedua negara tersebut dan apakah berimbas juga pada Negara lain.
Mengacu pada latar belakang terdapat 2 (dua) permasalahan vyaitu: (1)
bagaimanakah hubungan Diplomatik antara dua menurut Kovensi Wina 1961? (2)
Bagaimanakah hubungan Diplomatik Indonesia-Australia sebelum dan Sesudah
pelaksanaan hukuman mati dua warga Australia (Bali nine) ?. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode normatif yaitu mengkaji permasalahan
dengan menggunakan instrumen hukum internasional dan nasional, buku-buku
serta pendapat para sarjana yang sekiranya terkait dengan pembahasan penelitian
tersebut. Hasil kajiannya adalah hubungan luar negeri Indonesia dan Australia
sejak dulu hingga sekarang yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 37 Tahun
1999 tentang hubungan luar negeri , sudah sering mengalami pasang surut dari
Hubungan yang baik dan hingga Hubungan yang memanas kasus penjatuhan
Hukuman Mati yaitu Bali Nine. Dampak positif dan Negatif dari kasus eksekusi
mati terpidana narkoba Australia dimana dampak positifnya pemberian hukuman
mati dilakukan dengan tegas, sedangkan dampak negatifnya hubungan kedua
negara menjadi semakin tidak baik dan adanya kecaman dari negara lain.

Kata Kunci: Hubungan Luar negeri, Hubungan Diplomatik, Eksekusi Mati,
Terpidana.
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